
Sabtu, 4 Juli  2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial sebuah video yang mengklaim bahwa air kemasan 

bermerek Le Minerale mengandung besi dan berbahaya jika dikonsumsi. Video tersebut 

disertai narasi "Ilmu yg bisa kita petik, sebagai pengetahuan, Bahwa tidak semua 

minuman dapat kita minum, Air LIMINERAL sangat berbahaya bagi tubuh kita."

Faktanya setelah ditelusuri dilansir dari liputan6.com, klaim air kemasan bermerek Le 

Minerale mengandung besi dan berbahaya jika dikonsumsi ternyata tidak benar. Hal ini 

dilurusukan oleh Corporate Secretary Mayora Indah, Yuni Gunawan. Menurut Yuni, uji 

coba kandungan air yang dilakukan dalam video tersebut menggunakan metode yang 

salah. Yuni menambahkan, semua air minum mineral dalam kemasan yang beredar di 

Indonesia aman dan sudah lulus uji dengan mengikuti Standar Nasional Indonesia (SNI 

3553 2015) yang mengatur Standar Air Mineral.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4294983/cek-fakta-klarifikasi-le-minerale-soal-video-uj
i-coba-air-mineral-mengandung-listrik 
https://turnbackhoax.id/2020/07/03/salah-video-uji-coba-beberapa-merk-air-minum-mineral-kem
asan-yang-mengandung-besi/ 
https://merdeka.com/amp/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-air-mineral-mengandung-besi-dan-berbah
aya-jika-dikonsumsi.html 

1. Video Uji Coba Beberapa Merk Air Minum 
Mineral Kemasan yang Mengandung Besi

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4294983/cek-fakta-klarifikasi-le-minerale-soal-video-uji-coba-air-mineral-mengandung-listrik
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4294983/cek-fakta-klarifikasi-le-minerale-soal-video-uji-coba-air-mineral-mengandung-listrik
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4294983/cek-fakta-klarifikasi-le-minerale-soal-video-uji-coba-air-mineral-mengandung-listrik
https://turnbackhoax.id/2020/07/03/salah-video-uji-coba-beberapa-merk-air-minum-mineral-kemasan-yang-mengandung-besi/
https://turnbackhoax.id/2020/07/03/salah-video-uji-coba-beberapa-merk-air-minum-mineral-kemasan-yang-mengandung-besi/
https://merdeka.com/amp/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-air-mineral-mengandung-besi-dan-berbahaya-jika-dikonsumsi.html
https://merdeka.com/amp/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-air-mineral-mengandung-besi-dan-berbahaya-jika-dikonsumsi.html


Sabtu, 4 Juli  2020

Penjelasan :
Beredar pesan berantai di media sosial yang menginformasikan tentang pendataan siswa 

di sekolah swasta untuk berkolaborasi dengan Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta yang 

menjanjikan sekolah swasta akan digratiskan.

Faktanya, pesan berantai yang menyebutkan bahwa Dinas Pendidikan Pemprov DKI 

Jakarta menjanjikan sekolah swasta akan digratiskan adalah tidak benar. Humas Dinas 

Pendidikan Provinsi DKI Jakarta mengatakan bahwa pesan singkat yang beredar adalah 

hoaks. Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta tidak pernah mengeluarkan atau 

menerbitkan kebijakan mengenai sekolah swasta yang digratiskan untuk para siswa baru.

Hoaks

Link Counter:

https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04583792/cek-fakta-benarkah-dinas-pendidikan-

pemprov-dki-jakarta-menjanjikan-sekolah-swasta-gratis 

2. Dinas Pendidikan Pemprov DKI Jakarta 
Menjanjikan Sekolah Swasta Gratis

https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04583792/cek-fakta-benarkah-dinas-pendidikan-pemprov-dki-jakarta-menjanjikan-sekolah-swasta-gratis
https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04583792/cek-fakta-benarkah-dinas-pendidikan-pemprov-dki-jakarta-menjanjikan-sekolah-swasta-gratis


Sabtu, 4 Juli  2020

Penjelasan :
Telah beredar informasi di media sosial yang mengatakan bahwa minum air dingin akan 

mengganggu fungsi organ internal dan membuat tubuh bekerja lebih keras daripada 

yang diperlukan. Informasi itu diklaim bersumber dari salah satu artikel yang diterbitkan 

oleh Health Systems Research Institute (HSRI).

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu adalah salah. Dikutip dari 

factcheck.afp.com, Piyapan Prueksapanich, seorang Profesor Kedokteran di Universitas 

Chulalongkorn Thailand mengatakan bahwa minum air dingin tidak berbahaya bagi 

tubuh kita atau organ internal kita. Selain itu, HSRI mengatakan belum melakukan 

penelitian tentang dampak pada kesehatan manusia dari minum air dingin.

Disinformasi

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/health-experts-say-there-no-evidence-drinking-cold-water-har

ms-human-health 

3. Minum Air Dingin Membahayakan Kesehatan 
Manusia

https://factcheck.afp.com/health-experts-say-there-no-evidence-drinking-cold-water-harms-human-health
https://factcheck.afp.com/health-experts-say-there-no-evidence-drinking-cold-water-harms-human-health
https://factcheck.afp.com/health-experts-say-there-no-evidence-drinking-cold-water-harms-human-health


Sabtu, 4 Juli  2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar di 

media sosial mengenai informasi 

tentang sebuah desa bernama Desa 

Puhbale yang terletak di Kecamatan 

Nguntoronadi, Wonogiri hanya dihuni 

oleh tujuh kepala keluarga (KK).

Faktanya, Camat Nguntoronadi, 

Endrijo Rahardjo menegaskan bahwa 

informasi tersebut keliru. Adapun foto 

yang diupload di grup Facebook itu  

merupakan wilayah yang masuk 

dalam peta wilayah Dusun Semin RT 

02 RW 04, Desa Semin, Kecamatan 

Nguntoronadi. Endrijo mengatakan, 

dusun tersebut awalnya dihuni banyak 

KK, namun saat ini hanya ada sekitar 

sembilan KK yang menempati tujuh 

rumah. 

Disinformasi

Link Counter:

https://radarsolo.jawapos.com/read/2020/07/03/202317/heboh-1-desa-di-wonogiri-hanya-

dihuni-7-kk-camat-kades-membantah

https://timlo.net/baca/102096/dusun-terpencil-di-wonogiri-viral-di-medsos-begini-ceritan

ya/ 

4. Salah Satu Desa di Wonogiri hanya Dihuni 
Tujuh KK

https://radarsolo.jawapos.com/read/2020/07/03/202317/heboh-1-desa-di-wonogiri-hanya-dihuni-7-kk-camat-kades-membantah
https://radarsolo.jawapos.com/read/2020/07/03/202317/heboh-1-desa-di-wonogiri-hanya-dihuni-7-kk-camat-kades-membantah
https://timlo.net/baca/102096/dusun-terpencil-di-wonogiri-viral-di-medsos-begini-ceritanya/
https://timlo.net/baca/102096/dusun-terpencil-di-wonogiri-viral-di-medsos-begini-ceritanya/


Sabtu, 4 Juli  2020

Penjelasan :
Beredar unggahan foto Tommy Soeharto di media sosial Twitter, dimana yang 

bersangkutan tengah berkumpul di sebuah warung di kawasan Jakarta. Dalam narasinya 

pengunggah mengatakan bahwa : "Tommi dan komplotan cendana adalah 

penyandang dana demo2rusuh isu PKI dan RUU HIP untuk menggoyang @jokowi 

@Dennysiregar7 #4niesDibackingKadrunCendana.”

Berdasarkan penelusuran, unggahan foto yang menyatakan bahwa Tommy Soeharto 

merupakan dalang aksi demonstrasi penolakan RUU HIP dan Demo Isu PKI adalah salah. 

Faktanya, foto Tommy Soeharto di warung lesehan bersama warga tidak ada kaitannya 

dengan aksi demo penolakan RUU HIP ataupun demo Isu PKI. Foto tersebut diabadikan 

pada 2017, di sebuah warung nasi gudeg, kawasan Jalan Gajah Mada, Jakarta.

Disinformasi

Link Counter:

https://terbaiknews.net/berita/nasional/fitnah-tommy-soeharto-dalang-aksi-ruu-hip-433

3920.html 

5. Tommy Soeharto Dalang Aksi Demonstrasi 
Penolakan RUU HIP dan Demo Isu PKI

https://terbaiknews.net/berita/nasional/fitnah-tommy-soeharto-dalang-aksi-ruu-hip-4333920.html
https://terbaiknews.net/berita/nasional/fitnah-tommy-soeharto-dalang-aksi-ruu-hip-4333920.html


Sabtu, 4 Juli  2020

Penjelasan :
Beredar sebuah rekaman video di media 

sosial Twitter yang memperlihatkan seekor 

burung yang sedang mencengkeram seekor 

ikan di atas sebuah pantai. Banyak pengguna 

internet yang berdecak kagum dan 

menyebutkan bahwa kejadian tersebut 

adalah seekor burung elang yang tengah 

memangsa dan membawa seekor ikan hiu.

Faktanya, para ahli telah menemukan 

jawaban bahwa ikan yang akan menjadi 

mangsa burung besar itu bukanlah hiu 

melainkan seekor ladyfish. David Barrett, 

seorang pengamat burung juga 

mengkonfirmasi jika burung besar itu 

merupakan burung Osprey atau Elang Tiram. 

Elang Tiram memang biasanya berukuran 

besar, dengan panjang sekitar 60 cm dan 

memiliki bulu punggung berwarna coklat, 

corak yang gelap di sekitar mata dan bawah 

tubuh yang berwarna putih.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.viva.co.id/berita/dunia/1226130-viral-video-elang-besar-melesat-cengkeram-

hiu-cek-faktanya 

6. Video Elang Besar Cengkeram Seekor Hiu

https://www.viva.co.id/berita/dunia/1226130-viral-video-elang-besar-melesat-cengkeram-hiu-cek-faktanya
https://www.viva.co.id/berita/dunia/1226130-viral-video-elang-besar-melesat-cengkeram-hiu-cek-faktanya


Sabtu, 4 Juli 2020 

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhatsApp pada Jumat 
malam, 3 Juli 2020 berisi informasi adanya tawuran di dekat gedung 
Kejaksaan Agung (Kejagung) yang melibatkan ratusan warga. 

Faktanya, Kapolsek Kebayoran Baru, AKBP Jimmy Christian Samma 
menjelaskan tidak ada tawuran warga di Simpang 4 Blok M malam itu 
seperti yang diklaim dalam pesan berantai yang beredar. Polisi telah 
mengecek ke Simpang Blok M untuk memastikan kabar tawuran 
tersebut. AKBP Jimmy juga menyebutkan tidak ada tawuran di Blok M, 
yang ada hanya anak muda yang berkumpul dan itu pun sudah 
dibubarkan oleh anggota.

Disinformasi

Link Counter:

https://news.detik.com/berita/d-5079446/beredar-kabar-tawuran-di-blok-m-polisi-anak-muda-ng

umpul-tapi-sudah-bubar 

7. Tawuran Melibatkan Ratusan Warga di Simpang 
4 Blok M Kejaksaan Agung (Kejagung)

https://news.detik.com/berita/d-5079446/beredar-kabar-tawuran-di-blok-m-polisi-anak-muda-ngumpul-tapi-sudah-bubar
https://news.detik.com/berita/d-5079446/beredar-kabar-tawuran-di-blok-m-polisi-anak-muda-ngumpul-tapi-sudah-bubar


Sabtu, 4 Juli 2020 

Penjelasan :
Beredar unggahan hasil tangkapan layar 
sebuah artikel yang mencatut  nama CNN 
Indonesia dengan judul "SEHARI SETELAH 
DILAKUKAN RAPID TEST COVID-19 KEPADA 
PARA SANTRI DI KUDUS, 1.000 SANTRI TAK 
SADARKAN DIRI." Unggahan tersebut 
disertai dengan narasi "KENAPA YG DISASAR 
PONDOK PESANTREN/UMAT ISLAM??? ADA 
APA??? Kita Umat*cuma bs ribut dimedsos, 
sementara cina2 udah bergerak kepelosok2."

Setelah ditelusuri, klaim bahwa 1.000 santri 
asal Kudus tak sadarkan diri usai rapid test 
adalah salah. Faktanya, hasil tangkapan layar 
artikel tersebut adalah hasil suntingan yang 
merupakan kompilasi foto-foto dari berbagai 
peristiwa yang berbeda dan tidak ada 
kaitannya dengan narasi yang diberitakan. 
Foto pertama, dimuat di situs Jawapos.com 
dengan judul berita "Klaster Temboro 
Tambah Kasus Positif di Probolinggo Jadi 23 
Orang." Foto kedua, dimuat di situs 
Suara.com dengan judul berita "Simulasi 
Penanganan Pasien Virus Corona di Kudus." 
Foto ketiga di ambil dari situs Okezone.com 
dalam artikel berjudul "Puluhan Santri 
Pondok Pesantren di Demak Keracunan 
Massal.”

Disinformasi

Link Counter:

https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjWAJN-cek-fakta-1-000-santri-asal-kudus-tak-sadarkan-diri-us

ai-rapid-test-hoak  

https://kumparan.com/kumparannews/hoaks-kabar-1-000-santri-di-kudus-lemas-usai-dirapid-test-oleh-do

kter-china-1tjXShY4veG?utm_source=kumApp&utm_campaign=share&shareID=FTsXvEpofTnJ 

8. 1.000 Santri Asal Kudus Tak Sadarkan Diri Usai 
Rapid Test

https://www.jawapos.com/jpg-today/08/05/2020/klaster-temboro-tambah-kasus-positif-di-probolinggo-jadi-23-orang/
https://www.suara.com/foto/2020/02/01/155128/simulasi-penanganan-pasien-virus-corona-di-kudus
https://news.okezone.com/berita/512-1850891/puluhan-santri-pondok-pesantren-di-demak-keracunan-massal
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjWAJN-cek-fakta-1-000-santri-asal-kudus-tak-sadarkan-diri-usai-rapid-test-hoak
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjWAJN-cek-fakta-1-000-santri-asal-kudus-tak-sadarkan-diri-usai-rapid-test-hoak
https://kumparan.com/kumparannews/hoaks-kabar-1-000-santri-di-kudus-lemas-usai-dirapid-test-oleh-dokter-china-1tjXShY4veG?utm_source=kumApp&utm_campaign=share&shareID=FTsXvEpofTnJ
https://kumparan.com/kumparannews/hoaks-kabar-1-000-santri-di-kudus-lemas-usai-dirapid-test-oleh-dokter-china-1tjXShY4veG?utm_source=kumApp&utm_campaign=share&shareID=FTsXvEpofTnJ


Sabtu, 4 Juli 2020 

Penjelasan :
Beredar foto di media sosial Facebook 
disertai narasi yang menyebut 
Presiden Joko Widodo telah 
menerbitkan Surat Keterangan Korban 
Pelanggaran HAM (SKKPH) bagi eks 
PKI (Partai Komunis Indonesia).

Faktanya dikutip dari medcom.id, 
klaim bahwa Pemerintahan Joko 
Widodo menerbitkan SKKPH eks PKI 
adalah salah. SKKPH tersebut bukan 
diterbitkan oleh Pemerintahan Jokowi 
melainkan oleh Komisi Nasional Hak 
Asasi Manusia (Komnas HAM).

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjW9EN-cek-fakta-pemerintahan-jokowi-terbitkan

-surat-korban-pelanggaran-ham-eks 

https://jatim.tribunnews.com/2019/10/01/cics-tegaskan-ada-potensi-kebangkitan-pki-lewat-terbit

nya-skkph-yang-dikeluarkan-komnas-ham 

9. Pemerintahan Jokowi Terbitkan Surat Korban 
Pelanggaran HAM Eks PKI

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjW9EN-cek-fakta-pemerintahan-jokowi-terbitkan-surat-korban-pelanggaran-ham-eks
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjW9EN-cek-fakta-pemerintahan-jokowi-terbitkan-surat-korban-pelanggaran-ham-eks
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjW9EN-cek-fakta-pemerintahan-jokowi-terbitkan-surat-korban-pelanggaran-ham-eks
https://jatim.tribunnews.com/2019/10/01/cics-tegaskan-ada-potensi-kebangkitan-pki-lewat-terbitnya-skkph-yang-dikeluarkan-komnas-ham
https://jatim.tribunnews.com/2019/10/01/cics-tegaskan-ada-potensi-kebangkitan-pki-lewat-terbitnya-skkph-yang-dikeluarkan-komnas-ham

